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                Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa 

fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma terhadap penggunaan referensi 

berbahasa Inggris dalam perkuliahan. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan metode survei. Subjek penelitian sebanyak 315 mahasiswa 

Fakultas Psikologi angkatan 2003-2006. Hasil penelitian menunjukkan (1) 

referensi berbahasa Inggris dinilai lebih baik dari referensi berbahasa Indonesia, 

(2) motivasi didorong oleh suatu keharusan yang diberikan oleh dosen, selain 

buku yang tersedia memang berbahasa Inggris sehingga mau tidak mau 

mahasiswa membaca referensi berbahasa Inggris, (3) lemahnya pengetahuan 

bahasa Inggris menyulitkan mahasiswa membaca referensi berbahasa 

Inggris, (4) sebagian besar mahasiswa merasa senang dan takut dalam 

mengunakan referensi berbahasa Inggris, (5) Usulan yang diberikan mahasiswa 

terhadap fakultas adalah fakultas diharapkan mendukung program penggunaan 

referensi berbahasa Inggris. Mahasiswa sendiri diharapkan tetap bersemangat dan 

terus meningkatkan kemampuan dalam bahasa Inggris. Dosen juga diharapkan 

mendorong mahasiswa untuk terbiasa menggunakan referensi berbahasa Inggris. 
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 This present study investigated the responses of Psychology students of 

Sanata Dharma toward using English references in lecture. This study was a 

descriptive research. Three hundred and fifteen students of Psychological Faculty 

class of 2003-2006 completed survey questionnaire. The results were (1) English 

references were evaluated better than Indonesian references, (2) since the lecturers 

require students to read English references and there was only English books, 

participants were forced to read English references, (3) participants meet 

difficulties in reading English references since their knowledge in English was 

low, (4) most participants felt happy and afraid in using English references, and 

(5) participants suggested the faculty to support using English references. The 

students themselves required keep the spirit and increase the capability in English. 

The lecturers also required encourages the students to get used to using English 

references. 
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